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Abstract: This article aims to analyze and formulate strategies for reinventing radio dakwah (Islamic 

propagation) in the face of the new media landscape to enhance its reach and relevance. The method 

employed is a systematic literature review, examining various scientific literature, journals, and books 

related to dakwah in new media, digital media trends, audience behavior, and broadcasting media 

management. The research findings indicate that traditional radio dakwah faces significant challenges 

from shifting digital audience behavior but holds substantial opportunities through platform 

convergence. It is found that reinvention strategies must include multi-platform adoption, the 

development of interactive and visual bite-sized content, and the optimization of data-driven 

measurement. This article concludes that transforming into a content hub and collaborating with 

digital influencers are key to creating a more effective and measurable dakwah ecosystem in the new 

media era, thereby sustaining and expanding its influence amidst intense media competition. 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan strategi reinvensi dakwah radio 

dalam menghadapi lanskap media baru guna meningkatkan jangkauan dan relevansi. Metode yang 

digunakan adalah kajian pustaka sistematis, mengkaji berbagai literatur ilmiah, jurnal, dan buku terkait 

dakwah di media baru, tren media digital, perilaku audiens, dan manajemen media penyiaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dakwah radio tradisional menghadapi tantangan signifikan dari 

pergeseran perilaku audiens digital, namun memiliki peluang besar melalui konvergensi platform. 

Ditemukan bahwa strategi reinvensi harus mencakup adopsi multi-platform, pengembangan konten 

bite-sized yang interaktif dan visual, serta optimalisasi pengukuran berbasis data. Artikel ini 

menyimpulkan bahwa transformasi menuju content hub dan kolaborasi dengan influencer digital 

adalah kunci untuk menciptakan ekosistem dakwah yang lebih efektif dan terukur di era media baru, 

sehingga dapat mempertahankan dan memperluas pengaruhnya di tengah persaingan media yang ketat. 

Kata kunci: Dakwah Radio, Media Baru, Strategi Dakwah, Konten Digital, Jangkauan Dakwah 
 

I. PENDAHULUAN 

Dakwah, sebagai upaya menyeru kepada 

kebaikan dan menyebarkan ajaran Islam, 

telah beradaptasi dengan berbagai medium 

sepanjang sejarah. Salah satu medium 

yang sangat efektif dan memiliki 

jangkauan luas di masa lalu adalah radio. 

Radio telah terbukti mampu membangun 

kedekatan emosional dengan pendengar 

dan menyebarkan pesan keagamaan secara 

massal, bahkan hingga ke daerah terpencil 

(Morissan, 2009; Shabazz, 2024). Namun, 

seiring dengan evolusi teknologi 

komunikasi yang pesat, konstelasi media 

telah mengalami transformasi fundamental 

dengan munculnya “media baru” 

(Ismandianto et al., 2022). Era digital ini 

ditandai oleh dominasi internet, media  

sosial, podcast, dan platform streaming 

yang secara drastis mengubah cara  

 

masyarakat mengonsumsi informasi dan 

konten (Dhora et al., 2023; Goffar & Nisa, 

2021). 

Pergeseran perilaku audiens ini 

menimbulkan tantangan signifikan bagi 

dakwah radio tradisional yang masih 

mengandalkan model siaran linear dan 

satu arah. Penurunan jumlah pendengar 

radio konvensional, khususnya di kalangan 

generasi muda yang lebih akrab dengan 

gawai pintar dan internet, menjadi 

indikator jelas perlunya adaptasi. Jika 

dakwah radio ingin tetap relevan, 

berdampak, dan mampu memperluas 

jangkauannya di era digital ini, maka 

diperlukan reinvensi (reinventing) 

menyeluruh terhadap strategi dan 

kontennya. 
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Perubahan lanskap konsumsi media juga 

terlihat dari meningkatnya penggunaan 

internet dan media sosial sebagai sumber 

utama informasi. Laporan berbagai 

lembaga riset media menunjukkan bahwa 

masyarakat, khususnya generasi muda, 

lebih banyak mengakses konten audio dan 

video melalui platform digital seperti 

podcast, YouTube, dan media sosial 

dibandingkan melalui siaran radio 

konvensional (Baek, 2025). Fenomena ini 

menunjukkan bahwa meskipun radio 

masih memiliki keunggulan dalam hal 

kedekatan dengan pendengar dan 

kemudahan akses, tanpa integrasi dengan 

platform digital, jangkauan dakwah 

melalui radio berpotensi semakin terbatas 

(Farid & Hakimi, 2025). Oleh karena itu, 

transformasi strategi dakwah radio tidak 

hanya menjadi pilihan, tetapi juga 

kebutuhan agar pesan dakwah tetap dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas di 

ekosistem media digital (Yulia Rahmawati 

et al., 2024). 

Perkembangan teknologi digital juga 

telah mendorong munculnya budaya 

konsumsi media yang semakin bersifat on-

demand dan berbasis partisipasi pengguna. 

Audiens tidak lagi bergantung pada jadwal 

siaran yang ditentukan oleh lembaga 

penyiaran, tetapi dapat memilih dan 

mengakses konten sesuai kebutuhan dan 

preferensi pribadi. Pola konsumsi media 

semacam ini memberikan peluang 

sekaligus tantangan bagi lembaga dakwah 

yang sebelumnya bergantung pada media 

penyiaran konvensional. Radio sebagai 

medium dakwah perlu melakukan 

penyesuaian dengan mengembangkan 

strategi distribusi konten yang lebih 

fleksibel, misalnya melalui integrasi 

dengan podcast, media sosial, dan 

platform streaming audio (Ummah et al., 

2020). Transformasi ini memungkinkan 

pesan dakwah tidak hanya disampaikan 

melalui siaran langsung, tetapi juga dapat 

diakses kembali oleh audiens dalam 

berbagai format digital yang lebih mudah 

dibagikan dan didistribusikan. 

Kajian mengenai dakwah di media baru 

telah banyak dilakukan, meliputi analisis 

pemanfaatan media sosial seperti TikTok 

dan Instagram untuk dakwah (Azhima et 

al., 2023; Nugroho & Moefad, 2023), 

peran podcast sebagai media dakwah 

digital (Azhima et al., 2023; Efendi et al., 

2023), serta transformasi strategi dakwah 

secara umum di era digital (Mar & Sari, 

2025). Beberapa penelitian juga menyoroti 

pentingnya inovasi dan adaptasi (Hidayat, 

2025). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

digital dapat meningkatkan jangkauan 

dakwah serta memungkinkan interaksi 

yang lebih luas antara dai dan audiens. 

Media sosial dan platform digital juga 

memberikan ruang partisipasi yang lebih 

besar bagi masyarakat dalam menyebarkan 

pesan keagamaan secara kolektif. 

Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut lebih banyak berfokus pada 

pemanfaatan media sosial atau platform 

digital secara langsung sebagai media 

dakwah, sementara kajian yang membahas 

transformasi media konvensional seperti 

radio masih relatif terbatas. Padahal, radio 

memiliki sejarah panjang dalam penyiaran 

dakwah serta telah membangun basis 

pendengar yang loyal di berbagai wilayah. 

Kurangnya perhatian terhadap potensi 

transformasi radio dalam ekosistem media 

baru menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Integrasi antara kekuatan radio sebagai 

media penyiaran dengan potensi distribusi 

konten digital dapat menjadi strategi 

penting untuk memperluas jangkauan 

dakwah di era media baru. 

Selain itu, kajian mengenai reinvensi 

dakwah radio juga memiliki relevansi 

penting dalam pengembangan studi 

komunikasi dakwah. Transformasi media 

yang terjadi saat ini menuntut adanya 

pendekatan baru dalam memahami 

hubungan antara media, pesan dakwah, 

dan audiens (Aditia & Hafizah, 2025). 

Radio tidak lagi dapat dipahami hanya 

sebagai medium penyiaran tradisional, 

tetapi sebagai bagian dari ekosistem 

komunikasi digital yang lebih kompleks. 

Oleh karena itu, diperlukan kerangka 

konseptual yang mampu menjelaskan 

bagaimana strategi dakwah radio dapat 

dikembangkan secara adaptif melalui 
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integrasi berbagai platform media, inovasi 

format konten, serta pendekatan 

komunikasi yang lebih partisipatif. 

Kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak 

pada perumusan model kajian pustaka 

yang mengintegrasikan secara holistik 

analisis SWOT dakwah radio tradisional, 

identifikasi tren media baru yang relevan, 

pengembangan strategi dakwah multi-

platform, inovasi format konten bite-sized 

yang relevan, serta metodologi 

pengukuran jangkauan dan engagement 

yang spesifik untuk konteks dakwah radio 

di era digital. Artikel ini menyajikan 

panduan aplikatif bagi praktisi dakwah 

radio untuk melakukan transformasi 

digital yang terarah. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

melakukan kajian pustaka guna 

merumuskan kerangka reinvensi strategi 

dan konten dakwah radio di era media 

baru, sehingga dapat meningkatkan 

jangkauan dan relevansi dakwah di tengah 

ruang media digital yang semakin 

kompetitif. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 

kajian pustaka (literature review) 

sistematis. Desain penelitian ini berfokus 

pada sintesis dan analisis mendalam 

terhadap berbagai sumber literatur ilmiah 

yang relevan dengan topik “Dakwah Radio 

di Era Media Baru”. 

Subjek penelitian ini adalah konsep, 

teori, dan praktik terkait dakwah radio 

tradisional, media baru (termasuk media 

sosial, podcast, platform streaming), 

perilaku audiens digital, strategi 

komunikasi dakwah, serta manajemen 

media penyiaran. Objek kajian meliputi 

artikel jurnal ilmiah, buku, prosiding 

konferensi, laporan penelitian, dan 

publikasi lain yang relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Data dikumpulkan melalui penelusuran 

basis data ilmiah seperti Google Scholar, 

Scopus, Web of Science, dan repositori 

jurnal nasional maupun internasional 

menggunakan kata kunci seperti “dakwah 

radio”, “media baru”, “strategi dakwah 

digital”, “podcast dakwah”, “perilaku 

audiens digital”, dan “manajemen media 

penyiaran”. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan media baru telah 

membawa perubahan signifikan dalam 

cara masyarakat mengakses, 

memproduksi, dan berinteraksi dengan 

konten keagamaan. Dalam beberapa tahun 

terakhir, dinamika dakwah semakin 

dipengaruhi oleh hadirnya platform digital 

yang menawarkan kemudahan, 

interaktivitas, dan berbagai format 

penyampaian pesan yang lebih variatif. 

Kondisi ini menuntut medium dakwah 

klasik seperti radio untuk meninjau ulang 

model penyiarannya agar tetap relevan di 

tengah kompetisi ekosistem media yang 

terus berkembang. 

Di sisi lain, radio sebagai salah satu 

media penyampai dakwah paling tua 

memiliki kekayaan historis dan kedekatan 

emosional yang tak dapat diabaikan. 

Namun, keunggulan tersebut menghadapi 

tantangan besar ketika berhadapan dengan 

preferensi audiens digital yang berubah 

cepat, terutama generasi milenial dan Gen 

Z yang lebih menyukai konten on-demand, 

visual, dan personal. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan evaluasi kritis terhadap kondisi 

eksisting dakwah radio serta eksplorasi 

strategi baru yang sesuai dengan 

karakteristik media digital kontemporer. 

Artikel ini menyajikan hasil sintesis 

dari kajian pustaka dan membahas 

implikasinya terhadap reinvensi dakwah 

radio di era media baru, dengan fokus 

pada bagaimana radio dapat 

bertransformasi menjadi medium dakwah 

yang adaptif, interaktif, dan berkelanjutan. 

 

Evaluasi Kondisi Eksisting Dakwah 

Radio Tradisional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dakwah radio tradisional memiliki 

kekuatan historis dalam membangun 

kedekatan emosional dan kredibilitas 

(Morissan, 2009). Namun, keterbatasan 

struktural yang semakin terlihat seiring 

perkembangan media digital. Model siaran 

yang bersifat linear menyebabkan audiens 

harus menyesuaikan waktu dengan jadwal 
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siaran, sehingga mengurangi fleksibilitas 

dalam mengakses konten. Jangkauan 

geografis yang terbatas serta 

ketergantungan pada frekuensi siaran juga 

menjadi kendala dalam memperluas 

distribusi pesan dakwah. Selain itu, 

keterbatasan dalam memperoleh data 

audiens secara akurat menyulitkan 

pengelola radio untuk memahami 

preferensi, perilaku, serta segmentasi 

pendengar secara lebih mendalam (Mar & 

Sari, 2025).  

Ancaman terbesar datang dari 

persaingan ketat dengan platform media 

baru yang menawarkan interaktivitas dan 

personalisasi (Dhora et al., 2023). 

Meskipun demikian, radio tetap memiliki 

potensi untuk dikembangkan melalui 

pendekatan konvergensi media. Integrasi 

antara radio dan platform digital membuka 

peluang baru dalam memperluas 

jangkauan dakwah. Siaran radio dapat 

didistribusikan ulang dalam bentuk 

podcast, rekaman siaran berbasis on-

demand, maupun potongan konten yang 

disesuaikan untuk media sosial. 

Pendekatan ini memungkinkan pesan 

dakwah menjangkau audiens yang lebih 

luas, termasuk generasi muda yang lebih 

aktif menggunakan platform digital 

(Azhima et al., 2023; Nugroho & Moefad, 

2023). Hal ini mengindikasikan bahwa 

dakwah radio tidak dapat lagi berdiri 

sendiri sebagai medium tunggal. 

 

Tren Media Baru dan Perilaku Audiens 

Digital 

Penelusuran literatur menegaskan 

bahwa media baru telah mengubah 

perilaku konsumsi audiens secara 

fundamental. Audiens, khususnya generasi 

muda (milenial dan Gen Z), cenderung 

memilih konten on-demand yang dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja 

melalui perangkat seluler (Dhora et al., 

2023). Platform seperti TikTok dan 

Instagram populer untuk konten bite-sized 

yang visual dan mudah dibagikan (Goffar 

& Nisa, 2021; Nugroho & Moefad, 2023), 

sementara podcast diminati untuk 

pembahasan yang lebih mendalam dan 

fleksibel (Azhima et al., 2023). Fenomena 

“Hijrah” di kalangan anak muda juga 

menunjukkan bahwa influencer dakwah 

digital memainkan peran penting dalam 

mengemas pesan agama dengan gaya 

hidup modern dan bahasa yang relevan 

(Affandi & Octavianti, 2019). Hasil ini 

memperkuat argumen bahwa strategi 

dakwah harus bergeser dari model 

broadcasting satu arah ke model 

narrowcasting yang personal dan 

interaktif. 

 

Inovasi Strategi Dakwah di Media Baru 

Hasil kajian menggarisbawahi 

perlunya dakwah radio bertransformasi 

menjadi entitas multi-platform (Asmar, 

2020). Strategi “Create Once, Publish 

Everywhere” (COPE) menjadi esensial, di 

mana satu materi dakwah dapat diadaptasi 

menjadi berbagai format untuk berbagai 

platform. Misalnya, ceramah radio dapat 

dipotong menjadi klip video pendek untuk 

media sosial, transkrip untuk blog, dan 

rekaman utuh sebagai podcast (Goffar & 

Nisa, 2021). Peningkatan interaksi dua 

arah melalui live chat, jajak pendapat, dan 

sesi tanya jawab langsung juga krusial 

untuk membangun komunitas dan 

keterlibatan audiens (Hidayat, 2025). 

Personalisasi konten, meskipun 

menantang, dapat dimulai dengan 

segmentasi audiens berdasarkan data 

demografi dan minat digital untuk 

menyajikan pesan yang lebih relevan. 

 

Pengembangan Konten Dakwah yang 

Relevan dan Menarik 

Untuk bersaing di media baru, konten 

dakwah harus inovatif dan menarik 

perhatian dalam hitungan detik. Literasi 

menunjukkan beberapa format populer: 

 

1. Ceramah Singkat (Bite-Sized Content): 

Mengemas pesan inti dalam durasi 30-

60 detik untuk TikTok atau Reels 

(Rahman et al., 2025). 

2. Stand-Up Dakwah: Memanfaatkan 

humor dan storytelling untuk 

menyampaikan nilai Islam dengan gaya 

yang lebih ringan (Qudratullah et al., 

2025). 
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3. Konten Visual/Grafis: Desain grafis 

menarik untuk infografis atau kutipan 

inspiratif yang mudah dibagikan (Ilham 

et al., 2026). 

4. Tanya Jawab Interaktif: Menjawab 

pertanyaan audiens secara langsung 

atau on-demand untuk relevansi yang 

lebih tinggi. 

 

Pengembangan konten semacam ini 

memerlukan pemahaman mendalam 

tentang karakteristik masing-masing 

platform dan selera audiens digital. 

 

Pengukuran dan Peningkatan 

Jangkauan Dakwah 

Salah satu keunggulan media baru 

adalah kemampuan untuk mengukur 

efektivitas dakwah secara presisi melalui 

data analitik (Derma Seprianti et al., 

2024). Metrik keberhasilan tidak lagi 

hanya pada jumlah pendengar pasif, 

melainkan pada engagement aktif. 

Indikator kunci meliputi reach 

(jangkauan), engagement rate (tingkat 

interaksi seperti like, comment, share), 

sentiment analysis (analisis sentimen 

audiens), dan data demografi audiens. Alat 

analisis platform media sosial (Instagram 

Insights, TikTok Analytics) dan platform 

podcast memungkinkan evaluasi 

berkelanjutan untuk mengoptimalkan 

strategi dan konten (Swami et al., 2025). 

Hasil ini menekankan pentingnya 

pendekatan berbasis data dalam 

manajemen dakwah modern.  

 

IV.  SIMPULAN 

Dakwah radio di era media baru 

menghadapi tantangan eksistensial dari 

perubahan lanskap media dan perilaku 

audiens digital. Namun, melalui kajian 

pustaka ini, disimpulkan bahwa dakwah 

radio memiliki peluang besar untuk 

melakukan reinvensi yang komprehensif. 

Reinvensi ini bukan berarti meninggalkan 

radio tradisional, melainkan mengintegra-

sikan kekuatannya dengan potensi media 

baru. 

Kesimpulan ini menyatakan bahwa 

strategi reinvensi harus mencakup: 

1. Transformasi Menjadi Content Hub: 

Radio harus beralih peran dari sekadar 

pemancar sinyal menjadi produsen 

konten multi-format yang 

didistribusikan secara cross-platform. 

2. Adaptasi Konten: Mengembangkan 

konten dakwah yang bite-sized, visual, 

interaktif, dan relevan dengan 

preferensi audiens digital, 

memanfaatkan humor dan storytelling. 

3. Optimalisasi Interaksi Dua Arah: 

Membangun komunitas digital dan 

memfasilitasi partisipasi audiens 

melalui platform media sosial dan fitur 

interaktif. 

4. Pengukuran Berbasis Data: 

Memanfaatkan data analitik untuk 

memonitor reach, engagement, dan 

sentimen audiens guna terus 

memperbaiki dan mengoptimalkan 

strategi dakwah. 

Implikasi dari temuan ini adalah 

bahwa lembaga dakwah radio perlu 

melakukan investasi signifikan pada 

literasi digital bagi sumber daya 

manusianya, mengembangkan kemampuan 

produksi konten multi-media, dan 

menjalin kolaborasi strategis dengan 

influencer dakwah digital. Reinvensi ini 

akan memungkinkan dakwah radio untuk 

tidak hanya bertahan, tetapi juga 

memperluas jangkauan dan pengaruhnya 

di tengah persaingan media yang ketat, 

menciptakan ekosistem dakwah yang lebih 

dinamis dan relevan bagi generasi 

mendatang. 
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